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ABSTRAK
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja. Dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa ada hubungan negatif antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja berusia 12-21 tahun yang sedang berbelanja atau jalan-jalan di Mal Malioboro, dengan jumlah subjek sebanyak 100 orang. Pengambilan data penelitian dengan menggunakan Skala Internal Locus Of Control dan Skala Perilaku Konsumtif. Data penelitian dianalisis dengan Korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,552 dengan p < 0,001. Hal ini berarti Semakin tinggi internal locus of control yang dimiliki remaja, maka semakin rendah perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja. Sebaliknya semakin rendah tingkat internal locus of control yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja.
Kata kunci: Internal Locus Of Control, Perilaku Konsumtif

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi ini membawa dampak bagi perkembangan di bidang industri. Salah satunya adalah industri fast food. Fast food merupakan jenis makanan yang mengutamakan kecepatan dan kepraktisan dalam penyajiannya. Fast food telah mengalami perkembangan sampai ke beberapa penjuru dunia, salah satunya adalah Indonesia sebagai pasar yang cukup potensial bagi perkembangan industri makanan siap saji atau fast food tersebut (Schlosser, 2004). 
Yogyakarta sendiri terdapat banyak restaurant fast food. Restaurant fast food di Yogyakarta banyak terletak di pusat kota. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pegawai restoran fast food di beberapa pusat pertokoan Yogyakarta (17 April 2007) didapatkan beberapa tempat restaurant fast food yang bertaraf internasional, antara lain Kentucky Fried Chicken (KFC) 9 tempat, California Fried Chicken (CFC) 1 tempat, McDonalds 4 tempat, Wendys 1 tempat, Pizza Hut 3 tempat, serta Texas 2 tempat. 
Menurut Lahmanindra (2006) dalam wawancara salah satu SMU di Bandung dengan siswa dan orang tua. Saat ini para remaja lebih banyak membelanjakan uang sakunya untuk membeli dan cenderung berperilaku konsumtif karena banyak membelikan kebutuhan yang tidak penting, selain itu banyak orang tua juga mengeluhkan anaknya yang berperilaku konsumtif sehingga meminta uang untuk membeli barang keperluan yang kurang berguna. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reynold (dalam Lahmanindra, 2006) menyatakan remaja membelanjakan uangnya lebih banyak untuk keperluan menunjang penampilan diri. Salah satu caranya adalah dengan berperilaku konsumtif yaitu membeli barang secara berlebihan yang sebenarnya kurang diperlukan, seperti: memakai barang-barang yang bermerk, memakai kendaraan ke sekolah, ke restoran fast food, ke tempat-tempat mewah untuk bersenang-senang (diskotik, kafe dan tempat lainnya). 

Hernandhono (Suara Merdeka, 4 September 2006) mengemukakan bahwa fast food yang umumnya berlokasi di dalam mal/pertokoan besar hampir dapat dipastikan menjadi trend remaja saat ini sehingga saat makan siang dan hari-hari libur banyak dipenuhi anak remaja dan eksekutif muda. Lebih lanjut Hernandhono (Suara Merdeka, 4 September 2006) kenyamanan dan kebersihan menjadi pertimbangan utama. Selain itu, hal yang penting karena harga fast food terjangkau. 
Menurut Moy (2007) remaja saat ini dapat menerima fast food dengan cepat. Layaknya orang lapar, remaja Indonesia mengkonsumsi fast food tanpa pikir panjang, dalam hal ini tidak menyeleksi dampak positif dan negatifnya. Bukan rahasia umum fast food bisa menaikkan status sosial konsumennya, selain itu fast food terkesan sebagai gaya hidup yang mesti diikuti individu agar tidak ketinggalan di era globalitas. Semua itu menjadikan remaja sering mengkonsumsinya sehingga menjadi suatu kebutuhan dan menjadi kebiasaan mengkonsumsi fast food yang sulit untuk ditinggalkan. Hal tersebut menandakan remaja generasi fast food kini semakin berkembang dikalangan remaja 
Perilaku untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal disebut perilaku konsumtif (Tambunan, 2001). Neufeldt (1996) menambahkan bahwa perilaku konsumtif menggambarkan suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat kompulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan efisiensi biaya. Menurut Kartono (1990) remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang berusia antara 13-19 tahun, dimana pada masa ini adanya kesadaran yang mendalam mengenai diri sendiri, menyakini kemauan, potensi dan cita-cita sendiri. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja adalah suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat kompulsif dalam membeli fast food sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan efisiensi biaya yang dilakukan remaja. 

Seharusnya remaja sudah dapat memprioritaskan apa yang diinginkan, memiliki kontrol terhadap perilakunya dan rasa tanggung jawab terhadap perubahan keadaaan keuangannya. Selain itu kebiasaan menabung menjadi sangat penting bukan hanya bagi mereka yang masih remaja, tetapi juga mereka yang sudah dewasa dan memasuki masa-masa tua. Kebiasaan untuk menyisihkan uang untuk masa depan, menunda konsumsi masa sekarang, menjadi sangat penting dan harus sudah dimulai di masa remaja yang masih bergantung pada orang tua (Sinar Harapan, 2 Februari 2002)

Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah Locus Of Control (Lina dan Rosyid, 1997). Menurut Rotter (Hawkin, Coney, dan Bert, 1980)  Locus Of Control (LOC) adalah gambar keyakinan seseorang mengenai sumber penentu perilakunya. Para ahli membedakan Locus Of Control (LOC) menjadi dua yaitu Locus Of Control Eksternal dan Locus Of Control Internal. 

Corsiny (dalam Lina dan Rosyid, 1997), mengemukakan, individu yang mempunyai internal locus of control lebih percaya pada kemampuannya untuk mengendalikan kehidupannya, dan mendapatkan kekuatan untuk menentukan perilaku di dalam dirinya. Remaja yang memiliki internal locus of control dapat mengendalikan perilaku konsumtifnya dan dapat menentukan tindakan yang benar untuk mengatasi perilaku konsumtif karena memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat mengatur dan mengarahkan perilakunya serta bertanggung jawab terhadap perilaku yang dilakukannya sehinga remaja mampu mengatur perilaku konsumtif terhadap  fast food. 
TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku konsumtif adalah perilaku untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan semata (Tambunan, 2001). Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) (dalam Lina dan Rossyid, 1997) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku manusia yang cenderung melakukan konsumsi tiada batas. Seseorang lebih mementingkan keinginan untuk melakukan konsumsi daripada kebutuhannya. Neufeldt (1996) menambahkan perilaku konsumtif menggambarkan suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat kompulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan efisiensi biaya.

Perilaku konsumtif pada remaja muncul karena karakteristik remaja pada masa ini masih belum mantap sehingga mudah dipengaruhi (Lina dan Rosyid, 1997). Menurut Kartono (1990) remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang berusia antara 13-19 tahun. Monks dkk (1998) menyebutkan bahwa secara global usia remaja adalah 12-21 tahun dengan pembagian 12-15 tahun: masa remaja awal, 15-18 tahun: masa remaja pertengahan, 18-21 tahun: masa remaja akhir. 


Lebih lanjut Lina dan Rossyid (1997) menjelasakan bahwa restoran fast food banyak didatangai remaja. Menurut Fong (1995) pada dasarnya fast food adalah bisnis yang potensial. Hal tersebut didukung oleh kecenderungan gaya hidup remaja saat ini yang semakin mengarah ke hal-hal yang lebih praktis. Pola makan remaja mulai gemar menyantap sajian yang serba instant sehingga menimbulkan perilaku konsumtif. 

Menurut Ensminger dkk. (1995) kehadiran fast food langsung disukai remaja karena letaknya yang ada di pertokoan atau tempat setrategis, adanya iklan yang membidik segmentasi remaja, tempatnya yang nyaman dan bersih, cara penyajiannya cepat dan menyediakan berbagai macam menu yang menarik serta berhadiah, selain itu restoran fast food dapat dijadikan tempat santai, untuk bincang-bincang sehingga sesuai dengan gaya hidup remaja saat ini. Hal tersebut membuat remaja selalu mengunjungi dari restoran fast food satu ke restoran fast food lainnya sehingga bertahun-tahun gaya hidup instan itu berjalan.

Berdasarkan penelitian Lina dan Rosyid (1997) bahawa perilaku konsumtif dipengaruhi  Locus of Control 
Menurut Petri (dalam Sujana & Wulan, 1994), locus of control merupakan konsep yang secara khusus berhubungan dengan harapan individu mengenai kemampuannya untuk mengendalikan penguat yang menyertai perilaku. Terdapat dua tipe locus of control, yaitu internal dan eksternal. Namun dalam kenyataannya tidak ada seorangpun yang mempunyai tipe internal locus of control atau eksternal locus of control secara murni. Jadi locus of control dapat dikatakan merupakan suatu konsep yang kontinum, sehingga setiap orang memiliki keduanya pada sisi yang berlainan. 
Individu yang memiliki internal locus of control memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat mengatur dan mengarahkan hidupnya serta bertanggungjawab terhadap pencapaian penguat apapun yang diterimanya (Grasha dalam Sujana & Wulan, 1994). Jadi, individu dengan internal locus of control mempercayai bahwa mereka dapat mengontrol kehidupannya sendiri. Pendapat serupa dikemukakan oleh Corsiny (dalam Yuanita, 2003), individu yang mempunyai internal locus of control lebih percaya pada kemampuannya untuk mengendalikan kehidupannya, dan mendapatkan kekuatan untuk menentukan perilaku di dalam dirinya. Sedangkan Phares (dalam Yuanita, 2003) mengatakan bahwa internal locus of control adalah pendapat individu bahwa perilakunya dikendalikan oleh hal-hal yang ada dalam dirinya seperti hati nurani, kemauan, atau pilihan bebasnya.
Lebih lanjut menurut Schlosser (2004) remaja saat ini tidak dapat mengendalikan keinginananya untuk membeli fast food dari pada kepentingan pendidikannya. Ini terihat dengan banyaknya remaja yang membelanjakan uangya untuk membeli fast food daripada kepentingan pendidikannya.

Sementara individu ber-internal locus of control mempunyai karakteristik lebih mandiri, lebih ulet, mempunyai daya tahan yang kuat serta lebih tahan dalam menghadapi pengaruh sosial (Seeman dan Evans dalam Pooroe, dalam Adi, 1998), lebih mampu menunda pemuasan, tidak mudah terpengaruh, dan lebih mampu menghadapi kegagalan (Leftcourt dalam Rizvi dkk.,1997), lebih aktif dan ulet dalam mencari dan menggunakan informasi yang relevan untuk menguasai keadaan (Phares, 1976). Remaja yang memiliki internal locus of control cenderung dapat mengontrol perilaku konsumtif terhadap fast food karena remaja mampu menggunakan informasi yang relevan tentang  fast food sehingga dapat mempertimbangkan mana kebutuhan yang pokok, mampu menunda kepuasan, keputusan membeli fast food tidak dipengaruhi emosi, dan dapat menguasai keadaan sehingga tidak terpengaruh oleh hadiah-hadiah yang ditawarkan dan ajakan dari teman-temannya. Internal locus of control yang dimiliki remaja mampu mengendalikan dirinya dan mampu mencari jalan keluar dalam perilaku konsumtif fast food.
Hipotesis 
Ada hubungan negatif antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja. Semakin tinggi internal locus of control yang dimiliki remaja, maka semakin rendah perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja. Sebaliknya semakin rendah tingkat internal locus of control yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan dua macam sklala yaitu: Skala Internal Locus Of Control dan Perilaku Konsumtif. Skala Internal Locus Of Control berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh Phares (1976), yaitu: (a) Mandiri, (b) Percaya pada pendapat sendiri, (c) Memiliki rasa percaya diri, (d) Cenderung tidak konformitas, (e) Lebih aktif dan ulet dalam mencari informasi, (f) Menggunakan informasi yang relevan untuk menguasai keadaan. Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 48 aitem didapatkan hasil 36 aitem valid dan 12 aitem tidak valid. Validitas aitem berkisar antara 0,3007 sampai dengan 0,6492 dengan asumsi aitem yang tidak valid adalah aitem dibawah 0,30. Hasil analisa koefisien reliabilitas didapatkan hasil sebesar 0,9053.
Skala Perilaku Konsumtif berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Sumartono (dalam Ghifari, 2003), adalah (a) Impulsive buying (pembelian secara impulsif), (b) pembelian tidak rasional dan (c) pemborosan (wasteful buying). Berdasarkan hasil uji coba terhadap 42 aitem pada skala Perilaku konsumtif didapat 34 aitem valid dan 8 aitem tidak valid. Validitas aitem berkisar antara 0,3219 sampai dengan 0,6052 dengan asumsi aitem yang tidak valid adalah aitem dibawah 0,30. Hasil  analisa koefisien reliabilitas didapatkan hasil sebesar 0,8934. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah remaja berusia antara 12-21 tahun. Pengambilan data penelitian dilaksanakan di Malioboro Mal Jl. Malioboro 52-58 Yogyakarta, peneliti dibantu oleh beberapa asisten peneliti yang membantu dalam pengambilan data dari subjek. Subjek try out sebanyak 80 dan penelitian sebanyak 100 orang. 
HASIL 

     Hasil uji normalitas yang dilakukan pada data internal locus of control dihasilkan nilai KS-Z sebesar 0,068 dengan taraf signifikansi sebesar 0,200 (p(0,05) dan pada data perilaku konsumtif dihasilkan nilai KS-Z sebesar 0,088 dengan taraf signifikansi sebesar 0,052 (p(0,05) yang menunjukkan bahwa sebaran kedua data tersebut adalah normal. 

Hasil uji linearitas menghasilkan nilai F sebesar 34,633 dengan p 0,000 (p<0,05). Maka dapat dinyatakan bahwa hubungan antar kedua variabel tersebut adalah linear.



Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa koefisien korelasi (rxy) antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif sebesar -0,552 dengan p(0,001. Hal ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif. 


Sumbangan efektif internal locus of control terhadap perilaku konsumtif sebesar 30,4%. Hal ini berarti bahwa 69,6% faktor perilaku konsumtif dipengaruhi variabel lain.


Hasil analisis regresi ganda dipengaruhi F sebesar 16.296 dengan p<0,01, ini berarti persamaan regresi secara signifikan bisa digunakan utnuk memprediksi perilaku konsumtif terhadap fast food.


 Hasil dari korelasi tiap-tiap ciri-ciri internal locus of control yang memberikan sumbangan terbesar terhadap perilaku konsumtif, yaitu memiliki rasa percaya diri sebesar R (-0,504). 


Hasil koefisien korelasi (R) antara keenam ciri-ciri internal locus of control tersebut dengan perilaku konsumtif sebesar 0,581 dan sumbangan efektifnya sebesar 33,7%. 

Pembahasan

Hasil penelitian menyatakan adanya hubungan negatif antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif, artinya semakin tinggi internal locus of control maka semakin rendah perilaku konsumtif pada remaja. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lina dan Rosyid (1997) individu yang internal locus of control memiliki perilaku konsumtif yang lebih rendah daripada individu yang mempunyai eksternal locus of control. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan karakteristik pada internal locus of control dan eksternal locus of control itu sendiri. Remaja yang memiliki internal locus of control mampu mengendalikan diri untuk tidak mudah terpengaruh oleh berbagai tawaran hadiah, diskon atau model penawaran lainnya. Remaja yang memiliki eksternal locus of control memiliki sikap patuh, lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang lain.

Hasil penelitian Lau (dalam Rizvi dkk.,1997) menunjukkan bahwa internal locus of control ternyata lebih banyak menimbulkan pengaruh-pengaruh positif pada kepribadian  Remaja yang mempunyai locus of control internal mampu menentang pengaruh-pengaruh dari luar, bertanggung jawab dan berusaha keras untuk mencapai apa yang dia inginkan secara efektif. Remaja mengambil peran aktif dalam dalam mengatur mengarahkan diri dan bertanggung jawab dalam menentukan perilakunnya sehingga mampu mengendalikan dirinya dalam membeli fast food. Menurut Suhardja (1989) bahwa perilaku konsumtif terhadap fast food merupakan suatu fenomena yang banyak melanda kehidupan remaja. Para remaja menganggap mengkonsumsi fast food merupakan suatu gaya hidup yang patut dan layak untuk ditiru karena berasal dari barat dan bersifat modern. Remaja yang melakukan perilaku konsumtif fast food memandang fast food merupakan suatu trend gaya hidup modern yang baru berkembang disekitar remaja yang harus diikuti tanpa menimbang dampak positif maupun negatif bagi dirinya sehingga akan menimbulkan kebiasaan remaja dalam mengkonsumsi fast food. Iklan-iklan mengenai fast food yang beredar melalui media cetak maupun media elektronik sangat berpengaruh terhadap kemunculan perilaku konsumtif terhadap fast food. Hal ini menyebabkan pergeseran pola makan pada remaja. Remaja lebih menyukai mengkonsumsi fast food karena dianggap mengikuti perkembangan zaman, ditambah dengan karakteristik fast food yang lebih modern, lebih enak, dan cepat saji, serta lokasi fast food yang strategis sehingga para remaja dapat menikmatinya bersama-sama teman mereka.. Menururt Leftcourt (dalam Lina dan Rosyid, 1997) individu yang memiliki internal locus of control lebih mampu menunda pemuasan, tidak mudah terpengaruh, dan lebih mampu menghadapi kegagalan, lebih aktif dan ulet dalam mencari dan menggunakan informasi yang relevan untuk menguasai keadaan (Phares, 1976). Melalui kemandirian yang dimiliki, remaja yang memiliki internal locus of control mampu membuat skala prioritas berdasarkan kepentingan. Hal tersebut membuat remaja dapat menyusun rencana yang penting untuk dibeli menurut kebutuhannya. Remaja dapat membeli makanan yang sesuai dengan kebutuhannya tanpa tergantung pada teman-temannya dalam mengkonsumsi fast food dan tidak menginginkan sanjungan dalam membeli fast food karena tidak sesuai dengan dirirnya. Tidak tertutup kemungkinan remaja yang memiliki internal locus of control mengekspresikan dirinya tidak dengan mengkonsumsi fast food tetapi melalui unjuk kemampuan dibidang lain, misalnya: prestasi akademik, olah raga dan keterampilan sehingga remaja tampil percaya diri tanpa membeli fast food.
Hasil dari analisis regresi menunjukkan bahwa mandiri, percaya pada pendapat sendiri, memiliki rasa percaya diri, cenderung tidak konformitas, lebih aktif dan ulet dalam mencari informasi, menggunakan informasi yang relevan untuk menguasai keadaan merupakan kombinasi ciri-ciri internal locus of control yang berkorelasi secara signifikan dengan perilaku konsumtif. Sumbangan terbesar dari korelasi tiap-tiap ciri internal locus of control terhadap perilaku konsumtif, yaitu memiliki rasa percaya diri sebesar R -0,504. 

Sumbangan efektif Internal Locus Of Control  sebesar 30,4% yang berarti ada faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif terhadap fast food yang tidak diteliti oleh peneliti sebesar 69,6%. Menurut Engel dkk (dalam Lina dan Rosyid, 1997) ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi: kebudayaan, kelompok sosial, serta kelompok referensi. Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif adalah motivasi dan harga diri, pengamatan dan proses belajar, kepribadian dan konsep diri. 

Dapat disimpulkan bahwa ada internal locus of control mempengaruhi perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja. Penelitian membuktikan bahwa bertambahnya skor internal locus of control akan diikuti dengan berkurangnya skor perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja, sebaliknya berkurangnya skor internal locus of control akan diikuti dengan bertambahnya skor perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja. 

PENUTUP

Ada hubungan negatif antara internal locus of control dengan perilaku konsumtif pada remaja yaitu semakin tinggi internal locus of control maka semakin rendah perilaku konsumtif, dan sebaliknya semakin rendah internal locus of control maka semakin tinggi perilaku konsumtif.
Sumbangan efektif internal locus of control terhadap perilaku konsumtif sebesar 30,4% persen. Hal ini menunjukkan bahwa 69,6% persen masih banyak dipengaruhi faktor-faktor lain.

Saran yang dapat diajukan peneliti untuk mengurangi kecenderungan berperilaku konsumtif pada remaja yaitu dengan memberikan himbauan pada masyarakat dan remaja khususnya agar waspada terhadap hal-hal yang dianggap membujuk atau mempengaruhi remaja dalam berperilaku konsumtif yang seringkali muncul melalui iklan. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian ini pada populasi yang lebih luas dan beragam serta lebih memperhatikan faktor ekonomi subjek karena sangat berpengaruh pada perilaku konsumtif.
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